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ABSTRAK

Irmayanti Alin, Burhanuddin, dan Abdi, Manajemen Kepegawaian
Aparatur Sipil Negara di Kabupaten Pinrang

Tujuan penelitian ini proses  penetapan kebutuhan
pegawai dan proses peng abupaten Pinrang. Jenis
penelitian ini adalah lah informan dalam
penelitian ini ada g Teknil ', wpulan data menggunakan metode
wawancara, ¢ 1
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CPNS mel:

Dimana tes L , , f asi Computer
Asisted Test ‘ : g * disediake i pusat. Setelah
itu baru prose ] ah peserta lulus
selekst perlu ! akukan pengabdian u tahun sebelum benar-benar
diangkat menjadi ASN, Hal put menandakan bahwa proses m&najemen

kepegawaian melalui alur perekrutan pegawai sudah berjalan sangat ketat,
transparan dan sesuai dengan kualifikasi pendidikan,

Kata kunci : Manajemen Kepegawaian Aparatur Sipil Negara
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iran (2011)
dan seleksi,
orentasidan  penempat Pen; daya manusia,
kesejahteraan pegawai, pelatihan, konseling dan pendidikan, Mutasi, rotasi,
promosi, pemiindahan, pelibatan dalam kegiatan dan lain sebagainya.
Pemenfaatan pegawai, motivasi, peberhentian dan pemensiunan.

Badan kepegawaian dan pemgembangan sumberdaya manusia di
Kabupaten Pinrang bertugas sebagai penvelenggara manajemen kepegawaian
daerah yang berkomitmen untuk memajukan dan mengembangkan system

manajemen kepegawaian yang efektif dan efesien, agar mampu mendorong
|




pemingkatan profesionalisme kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Kualitas
pelayanan public sehingga tercipta tata kelola pemerintahan yang baik.

Badan Kepegawaian Daerah atau (BKPSDM) di Kabupaten Pinrang
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kebutuhan, pengadaan, pangkat dan jabatan, pengembangan Karier, polakarier,
mutasi, promosi, penilaian kinerja, penggajiian dan tunjangan, penghargaan,
disiplin, pemberhentian, jaminan pensiun dan jaminan hari tua serta perlindungan.
Selain itu manajemen kepegawaian ASN terkait dengan PPNomor 13 Pasal 16
Tahun 2002 Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam jabatan struktural
antara lain dimaksudkan untuk membina karier PNS dalam jabatan struktural dan

kepangkatan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam peraturan




perundangan yang berlaku Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam
suatu jabatan dilaksanakan berdasarkan prinsip profesionalisme sesuai dengan

kompetensi, prestasikerja, dan jenjang pangkat vang ditetapkan untuk jabatan itu

5 ems kelamin, suku, agama, ras
pengaruht dalam Kinerja
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dan mengedepankan system merit menuju terwujudnya birokrasi pemerintahan
yang profesional.

Badan Kepegawaian Daerah (BKPSDM) Kabupaten Pinrang. memiliki
tugas untuk menyusun kebijakan bidang kepegawaian pada wilayah kerjanya.serta
melaksanakan tugas lain terkait kepegawaian termasuk penerima pegawai dan
rektrumen, sad'an_gkan fungsi (BKPSDM) ini adalah dokumentasi bidang

kepegawaian termasuk data pegawai pemerintah, perencanaan kepegawaian




pemerintah daerah, pengambilan kebijakan kepegawaian pemerintah daearah,
pengambilan kebijakan kepegawaian, pelaksana kegiatan bidang kepegawaian

pemerintah, sosialisasi  informasi sgawaian, penetapan  gaji  terkait

sana, pengawasan pemerintah,

W*“ S84,
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‘adalah penetapan pegawai, proses pegadaan pegawai dan proses penilaian kinerja
pegawai.

Pemerintah Kabupaten Pinrang telah menyelenggarakan Seleksi Calon
Pegawai Negeri Sipil pada Tahun2019. Dasar pelaksanaanya adalah Peraturan
Mentenn Pendavagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
31Tahun 2011. Tentang kriteria penetapan kebutuhan pegawai negen sipil dan

pelaksanaan seleksi calon pegawai negeri sipil tahun 2019. Penetapan kebutuhan




Pegawai Negeri Sipil secara nasional tahun 2019 yaitu positrvegrowth bagi tenaga
guru dan kesehatan serta zero growth bagi tenaga teknislainnya. Adapun alokasi
penetapan kebutuhan Pegawai Negeri Sipil untuk instansi pusat dan instansiderah
berjumlah197.111. (bertema. cor
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duahal, yaitu adanya pegawai yang berhenti, pensiun, dan meninggal dunia.
Pengadaan Pegawai yang dilakukan BKPSDM Kabupaten Pinrang untuk mengisi
formasi yang kosong maka penerimaan PNS harus berdasarkan dengan kebutuhan
Pengadaan Pegawai yang harus didasarkan atas syarat-syarat objektil yang telah
ditentukan.

Proses Pengadaan pegawai BKPSDM Kabupaten Pinrang berdasarkan
dengan fakta pengadaan PNS masih tidak efektif (tepat sasaran) tidak efesien




(dari segi biava dan waktu) bahkan sebagian diidentifikasikan masih melakukan
KKN karena kurang transparan dan akuntabel. Hal ini disebabkan antara lain

karena pola pengadaan PNS masih diwarnai oleh kebijakan polits’ familysystem .
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penelitian kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terkait dengan Manajemen Kepegawaian yakni
dengan judul “Manajemen Kepegawaian Aparatur Sipil Negara di Badan
Kepegawaian Daerah dan Sumber Daya Manusia” Guna untuk

mendeskripsikan penetapan pegawai, pengadaan pegawai dan penilain Kinerja




pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang apakah sesuai dengan
aturan yang telah diterapkan atau tidak.
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Penelitian in1 akan memberikan manfaat bagi berbagai pihak baik secara
langsung maupun secara tidak langsung Adapun manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Manfaat teoris
Diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi/sumbangan  pemikiran

dalampengembangan 1lmu  pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu




administrasi Negara dan tambahan ilmu pengetahuan untuk meningkatkan
kemampuan penulis dalam membuat dan merangkai karyai Imiah,
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. PenelitianTerdahulu

Purwoko (2011), penelitia

-

sesual dengan kebutuhan. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dapat
dilihat sebagai berikut :
1. Purwoko

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian i dengan penelitian
terdahulu focus penelitian ini mengenai proses pengadaan PNS masih tidak efektif
(tepat sasaran), tidak efesien (dari segi biaya dan waktu), bahkan sebagian di

identifikasikan masih melakukan praktek-praktek KKN karena kurang transparan
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dan akuntabel  Dengan  sistem pengadaan PNS yang efektif mulai
dariperencanaan hingga pengangkatan menjadi PNS, akan didapatkan sumber
daya manusia yang secara kompetensi memadai dan sesuai dengan kebutuhan

organisast sertabelum tertut budaya atau kebiasaan  dalam

organisasi yang kontraproduk
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vang telah di perimbangkan dengan baik adalah kemampuan yang dimiliki

seorang pegawai.

B. Manejemen kepegawaian
1. Pengertian Manajemen Kepegawaian

Manajemen  kepegawaian adalah penarikan, seleksi, pengembangan,
pemelihara dan pembinaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan baik

tujuan individu maupun orgamsasi untuk menjalankan kegiatan yang secara
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garisbesar telah ditentukan oleh admimistrator dengan menitip beratkan pada
usaha-usaha:

a  Mendapatkan pegawai yang cakap sesuai dengan kebutuhan organisasi
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tenagakerja guna tercapainyatujuan yang sudah ditentukan terlebih dahulu dengan
adanya kepuasan hati padadiri parapegawai.

Berkaitan dengan hal tersebut maka manajemen kepegawaian yang dalam
pelaksanaannya harus dipenuhi ketentuan vang telah diterapkan sebagai suatu
cirri yang scharusnya ada dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas bidang
kepegawaian sebagai berikut:




a

Pelaksanaan manajemen kepegawaian harus dilandasi suatu manajemen
yang berdasarka nilmiah, yaiu mengandung unsur-unsur manajemen dalam
pelaksanaannya,

Pembinaan pegawai diarahka ,/\ uktifitas kerja yang bisa menimbulkan

o

- *‘* &
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d 1 tiap-tiag ‘4 pemeliharaan kesehatan

e Menciptakan dan menjaga hubungan yang baik antara atasan dan bawahan
maupun antara para pegawai di lingkungan unit kerjamereka.
2. Konsep penilaian kinerja pegawai
Penilaian Kinerja merupakan bagian penting dari seluruh proses kegiatan

pegawai yang bersangkutan. System vang digunakan untuk menilai dan

mengetahui sejauh mana seorang karvawan telah menjalankan pekerjaannva
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secara keseluruhan ini yang dimaksud Penilaian kinerja atau (Performance
Appraisal). Adapun penilaian Kinerja bertujuan untuk memberikan feedback
kepada pegawal dalam upaya untuk me

S
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perbaiki tampilan kerja, meningkatkan

AL ATV D

karyawan yang tinggi mampu dicapai para karyawan. Supaya dapat diketahui
bahwa tidakhanya kemampuan karyawan sajayang diperlukan dalam bekerja
tetapi juga tingkat kepuasan dalam bekerja juga sangat mempengaruhi karyawan
untuk kinerja yang ebih baik.

Menurut Rivai dan Basri (2004;18) penilaian kinerja ialah kajian sistematis
tentang kondisi kerja karyawan vang dikerjakan secara formal yang dikaitkan

dengan standar kinerja vang vang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dessler

13




(2003:321) berpendapat penilaian kinerja ijalah mengevaluasi dan seorang
karyawan yang baik saat ini maupun dimasa lalu disambungkan dengan standar

kinerja dari karyawan tersebut. Hasil pemlaian kinerja mampu menunjukkan

baik dilihat darisisi kuanti

3. Tujuan Lain R

1, konseling,

. pelibatandi

dalam aktivitas dan lain sebagainya.

c. Pemanfaatan pegawai, motivasi, pemberhentian dan juga

d. pemensiunan.  Sistem informasi manajemen kepegawaian diterapkan
bertujuan untuk mewujudkan suatu system informasi manajeman yang
mempunyai integritas didalam jaringan computer yang dapat menghasilkan

informasi berkualitas untuk menunjang pengambilan keputusan manajemen

kepegawaian pada lingkungan instansi atau perusahaan.
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BAB I11
METODE PENEITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemecahan masalah sehingga dalam
pelaksanaannya tidak terbatas pada pengumpulan data saja melainkan meliputi
berbagai aspek analisis dan interpretasi dari data tersebut. Dasar dalam penelitian
ini berfokus pada studi deskriptif rinci mengenai adanya proses penetapan

kebutuhan pegawai, dan proses pengadaan pegawai, di Badan Kepegawaian dan

Pengembangan SDM Kabupaten Pinrang.
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C. Sumber Data

Dalam penelitian ini membagi 2 jenis data yaitu;

1. Data premier

dan merencanakan untuk membanatu penulis dalam memahami masalah dalam
‘suatu proses penelitian vang diteliti. Sumber informasi adalah mereka yang benar-
benar memahami atau terlibat langsung dalam penetapan kebutuhan pegawai,
pengadaan pegawai, dan kinerja pegawai di Badan kepegawaian dan
Pengembangan SDM Kabupaten Pinrang.

Penentuan informasi penelitian ini menggunakan purposive sampling agar
diperoleh data yang representatif. Informan penelitian yang dimaksud adalah

21



Aparatur  Sipil Negara (ASN) yang terlibat dalam penetapan kebutuhan
pegawai,pengadaan pegawai dan penilaian kinerja pegawai di Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang, Adapun vang menjadi informan-

informan dalam penelitian im adz

'
Il

Z w\\\
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) tuhar :
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-

relevasi antara jawaban i
terkait dengan Manajemen Kepegawaian Aparatur Sipil Negara Di Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang.
2. Observasi

Penelitian ini melakukan pengamatan atau observasi terkait dengan
kondisi- kondisi almiah yang terjadi di lapangan mengenai dampak-dampak atau
susunan yang terjadi di Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten
Pinrang terait dengan kondisi naturalistic dengan adanva penetapan kebutuhan

22




pegawai, dan pengadaan pegawai di Badan Kepegawaian Daerah
KabupatenPinrang.
3. Dokumentasi
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2. Penyajian data

Langkah dalam penyajian data adalah membandingkan  dan
menghubungkan semua data baik data primer maupun data sekunder, guna
membagi konsep bermakna. Penyajian data bertujuan untuk menganalisis dan
mengingat bahwa penelitian kualitatif lebih kepada menyusun teks deskriptif.

23



3. Penarikan kesimpulan,
Dalam mengumpulkan data, peneliti harus mengerti dan tanggap terhadap

dan sebab akibat,
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4. Perpanjangan waktupenelitian Cara i1 akan ditempuh selain untuk
memperoleh bukti vang lebih lengkap juga untuk memeriksa konsistensi

tindakan para informan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A, Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis Kabupa
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Kabupaten Pinrang memiliki garis pantai sepanjang 93 Km sehingga
terdapat areal pertambakan sepanjang pantai, pada dataran rendah Didominasi
oleh areal persawahan, bahkan sampai perbukitan dan pegunungan. Kondisi ini
mendukung Kabupaten Pinrang sebagai daerah Potensial untuk sektor pertanian
dan pemungkinkanberbagai komoditi pertanian (Tanaman Pangan, Perikanan,

Perkebunan dan Peternakan), untuk dikembangkan. Ketinggian Wilayah 0-500
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mdpl (60,41%), ketinggian 500-1000 mdpl (19,69% ) dan ketinggian 1000 mdpl
(9.90%).

2. Pemerintah Kabupaten Pinrang
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nilai-nilai demokrasi.

c. Meningkatkan kualitas dan daya saing sumber daya manusia termasuk
pengarusutamaan gender.

d. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan aparatur pemerintah.

e Memantapkan tatakelola pemerintahan dan reformasi birokrasi.

f. Mengembangkan kerjasama dan integrasi pembangunan.




g. Meningkatkan fungsional infrastruktur serta jaringan pengairan dan Koridor
perdagangan komoditas unggulan,

h. Mengembangkan kawasan andalan dan kegiatan ekonomi produktif

masyarakat.

i. Mengentaskan pend esempatan  kerja melalwi
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dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, maka terjadi pemantapan kewenangan
daerah. Untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel melalui

penyelenggaraan pemerintahan vang aspiratif, partisipatif dan transparan

dibutuhkan pembinaan dan pengembangan aparatur secara kontinue, schingga

setiap aparatur pemerintah menvadan tugas dan kewajibannya sebagai abdi

bangsa dan negara.
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Sejalan dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara, Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pinrang

sebagai Lembaga Teknis Daerah berbg badan vang merupakan unsur staf

vang menyelenggarakan ﬁmg esi administratif sekaligus menyusun konsep,
gagasan dan terobosan dibida \ engan tugas, pokok, fungsi

4
,“5“, MJI;AM die

wp\KAo S 4
\\\\\‘"hl/

pengelolaan
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keuangan yang transparansi dan akuntabel serta ditunjang oleh sarana dan
prasarana yang memadai,
a. Keadaan Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator organisasi dalam
menentukan pencapaian hasil kerja. Kualitas sumber daya tidak terlepas adanya
penempatan posisi tenaga kerja agar sesuai dengan keahlian dan pendidikan agar
lujuan organisasi lercapal secara optimal. Pendidikan merupakan faktor yang

28




perlu diperhatikan oleh suatu organisasi pemerintahan. Dengan pendidikan, dapat
diperoleh gambaran tentang pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki pegawai.

Hal tersebut juga berlaku BKPSDM Kabupaten Pinrang dalam

lllli”"/ [

\}
NN e &

e 64.58% dan

b. Keadaan Pegawai Berdasarkan Pangkat dan Golongan

Agar dapat terwujud pegawai negeri sipil yang penuh kesetiaan dan ketaatan
kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara, dan Pemerintahan serta
yang bersatu padu, bermental baik, berwibawa, berdaya guna, berhasil guna,
bersih, bermutu tinggi, dan sadar akan tanggung jawabnya untuk

menyelenggarakan tugas pemerintahan dan pembangunan, maka masalah

29
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kenaikan pangkat adalah masalah yang sangat penting bagi Pegawai Negeri Sipil
sehingga harus diperhatikan.

Kondisi pegawai negeri sipil berdase pangkat dan golongan juga

¢. Keadaan Pegawai Berdasarka

Dalam usaha mewujudkan tujuan perusahaan, sumber daya manusia atau
karyawan dituntut memiliki perilaku yang baik dan mampu memberikan hasil
kerja vang baik. Kedua hal ini biasanya dipengaruhi oleh salah satunya faktor
individual seperti kemampuan dan keterampilan, mental dan fisik, latar belakang

(keluarga, tingkat sosial), penggajian dan demografis (umur, asal-usul, jenis

kelamin).




Tabel 4.3 Pegawai BKPSDM Kabupaten Pinrang Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah

1. | Laki-Laki 30 62.5%

2. | Perempuan 18 ) 37.5%
Total

Sumber: BKPSDM Kabupe

beberapa bidang diantaranva kesekretariatan, bidang pengadaan, pemberhentian
dan informasi kepegawaian, bidang mutasi dan promosi, bidang pengembangan
aparatur dan bidang penilaian kinerja aparatur dan penghargaan. Berikut ini tugas
dan fungsi dari struktur perangkat daerah BKPSDM Kabupaten Pinrang:
a. Kepala Badan

Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BKPSDM) Kabupaten Pinrang dipimpin langsung oleh seorang Kepala Badan
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yang memiliki tugas pokok dalam membantu tugas Bupati dalam menunjang
tugas pokok dan fungsi kebijakan daerah di Badan Kepegawaian  dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pinrang.

Kepala Badan Kepegawaian dan

\\ adalah sebagai berikut:
m

1D Aar

pegawai, informasi pegawai, mutasi pegawal, promosi pegawai,
pengembangan kompetensi dan penilaian aparatur.

7. Melaksanakan kebijakan daerah di  bidang pengadaan pegawai,
pemberhentian pegawai, informasi pegawai, mutasi pegawai, promosi
pegawai, pengembangan kompetensi dan penilaian aparatur.

8 Melaksanakan koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung dibidang

pengadaan pegawai, pemberhentian pegawai, informasi pegawai, mutasi
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pegawai, promosi pegawai, pengembangan kompetensi dan penilaian
9. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dibidang pengadaan pegawai,

14, Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Kepala Badan dan membernkan
saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan.
15. Melaksanakan tugas kedinasan lain vang diperintahkan oleh atasan sesuai

dengan bidang tugasnya.

b. Sekretariat
Sekretariat Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BKPSDM) dipimpin oleh seorang sekretaris, yang mempunyai yang mempunyai




tugas pokok dalam pengadaan dan penyelenggaraan administrasi kepegawaian
dan  sumber daya manusia dan memberikan layanan administrasi  dan

fungsionalitas kepada semua unsur dalam ruang lingkup Badan Kepegawaian dan
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5. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya.

6. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan dalam lingkungan Badan sehingga
terwujud koordinasi, sinkronisasi dan integrasi pelaksanaan kegiatan.

7. Mengkoordinasikan dan  melaksanakan  penyusunan  perencanaan,
pengendalian dan evaluasi serta pelaporan kinerja dan pelaporan keuangan
Badan.




8. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pelayanan administrasi umum dan
kepegawaian.

9. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pelayanan ketatausahaan

. Mengkoordinasikan dan mela /\
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¢.  Sub Bidang Pengadaan, pemberhentian dan informasi.

Bidang Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi dipimpin oleh seorang
Kepala Bidang, yang mempunyai tugas untuk memimpin dan membantu Kepala
Badan dalam melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian

pendampingan serta pemantauan dan evaluasi dibidang pengadaan, pemberhentian

dan informasi Bidang Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi terdiri dari:
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I.  Sub Bidang Pengadaan dan Pemberhentian

2. Sub Bidang Data dan Informasi dan Fasilitas Profesin ASNAdapun tugas dari

Kepala Bidang Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi adalah sebagai

77"'l|\“‘\\ .
‘.\ \ %
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pelaksanaan pengadaan calon Aparatur Sipil Negara dan pegawai pemerintah
dengan perjanjian kerja
10. Mengkoordinasikan penyelenggaraan pengadaan dan pengangkatan calon

Aparatur Sipil Negara dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja.

11. Mengkoordinasikan usulan pengangkatan calon Aparatur Sipil Negara (80%)

menjadi Aparatur Sipil Negara (100%).

12. Mengkoordinasikan usulan penerbitan Kartu Pegawai.
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13. Mengkoordinasikan usulan penerbitan Sertifikasi Tabungan Pensiun.
14. Mengkoordinasikan pelaksanaan administrasi pemberhentianAparatur Sipil

Negara dan pegawai pemenntah dengan perjanjian kerja.
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Bidang, yang mempunyai tugas pokok sebagai upaya untuk memimpin dan
‘membantu Kepala Badan dalam melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan, pemberian pendampingan serta pemantauan dan evaluasi di Bidang
Mutasi dan Promosi. BidangMutasi dan Promosi terdiri dari:

a)  Sub Bidang Mutasi dan Kepangkatan

b)  Sub Bidang Pengembangan Karir dan Promosi

¢) Bidang Penegmbangan Kompetensi dan Penilaian Kerja Apratur
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Bidang Pengembangan Kompetensi dan Penilaian Kinerja Aparatur
dipimpin oleh seorang Kepala Badan, yang memiliki tugas pokok sebagai upaya
untuk memimpin dan membantu Kepala Badan dalam melaksanakan penyusunan

lingkungan Bidang Pengembangan Kompetensi dan Penilaian Kinerja

Aparatur untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas.
7. Menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah
8. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya.
9. Merumuskan bahan kebijakan pengembangan karir Aparatur Sipil Negara.

10. Mengkoordinasikan dan kerjasama pelaksanaan seleksi jabatan.
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1. Mengelola administrasi peningkatan kapabilitas aparatur,

12. Melaksanakan pengembangan dalam jabatan fungsional.

(4
\
‘\

o a'
Q’YAAN\)P“




40

B. Hasil Penelitian
Manajemen Kepegawaian Daerah di Badan Kepegawaian Dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Kabupaten Pinrang memuat beberapa

aspek diantaranva:

a.) Penetapan kebutuha

N\\“l":/” (]
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Tabel 4.4 Kebutuhan CPNSD Kabupaten Pinrang berdasarkan jenjang pendidikan

Pendidikan Jumlah
Diploma ITI 7
S1 10
Total 17

Sumber: BRD Kabupaten Pinrang 2019

Pada tabel 4.4 dapat dilihat terdapat 7 jurusan lulusan Diploma I1I dan

10 jurusan lulusan Strata | vang terbagi kedalam 59 formasi pada penerimaan




CPNS Kabupaten Pinrang Tahun 2019 sesuai dengan kualifikasi pendidikan

masing-masing. Penetapan pegawai perlu diperhatikan tingkat pendidikan yang
dimiliki seorang pegawai. Terkhusus pada Badan Kepegawaian Daerah dan SDM

Kabupaten Pinrang. Untuk / ~\ tingkat pendidikan sangat

menentukan penetapan p at pendidikan yang dimiliki
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Penerimaan CPNS Kabupaten Pinrang hanya membuka lowongan kepada
para calon pelamar berdasarkan lususan DIl dan 81 di semua bidang. Kebutuhan
pegawai tersebut telah disesuaikan dengan masing-masing instansi yang telah
mengusulkan formasi sesuai dengan kekurangan vang ada di setiap instansi

dimana kualifikasi pendidikan tersebut menjadi skala priotitas dan kebutuhan

setiap instansi. Hal tersebut seperti hasil wawancara dengan informan RL selaku

sub bidang pengadaan pegawai:
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“Berdasarkan dengan adanya kebutuhan belanja pegawai dari setiap
instansi maka pemerintahan yang ada di BKPSDM Kabupaten Pinrang
telah menyusun formasi sesuai dengan penerimaan calon pegawai negeri
sipil yang dimana terdapat 59 formasi serta akan membutuhkan klasifikasi
pendidikan yaitu DIII dan S1 sesuai dengan apa yang butuhkan disetiap
masing-masing instansi yang " (Hasil wawancara pada tanggal 15
februan 2021).

at disimpulkan proses
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vang membutuhkan sumber daya manusia sesuai dengan jenjang pendidikan yang

telah diminta.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dapat dilihat bahwa dari 59 formasi

vang dibutuhkan dalam penerimaan CPNS Kabupaten Pinrang Tahun 2019
terdapat 17 klasifikasi pendidikan yang terbagi 10 jurusan SI yaitu: lulusan

planologi, perencanaan wilayah, kesehatan masyarakat, PGSD, Pendidikan

matematika, pendidikan [PA, pendidikan Bahasa Ingris, [lmu Komunikasi, IImu
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Pemerintahan dan ilmu hukum. Selanjutnya 7 jurusan DI vyaitu: lulusan
komputer, teknik informatika, manajemen informatika, akuntansi, manajemen,
administrasi dan kearsipan.

2. Penetapan Kebutuhan Berd
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1. Penyusun Rencana Tata Ruang dan zonasi 2 orang
2. Pengelola sistem administrasi kependudukan | orang
3. Penyuluh kesehatan masyarakat ahli pertama 2 orang
4. Pamong belajar ahli pertama 4 orang
5. Analis berita 1 orang
6. [Analis kependudukan dan catatan sipil 2 orang
7. Analis rancangan peraturan perundang-undangan 2 orang
8. Pengelola keuangan 42 orang
9 |pengelola sistem administrasi kependudukan 1 orang




10, Pranata potografi | orang
I Pranata kearsipan 1 orang
Total 59
Sumber: BKI) Kabuparen FPivang 2019

Berdasarkan tebal 4.5 terdaps posisi berdasarkan keahlian yang

membuka lowongan
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formasi khusus yang mnmﬂ:lu pmdﬂmt cmnlaude dan penyandang
disabilitas dengan membutuhkan masing-masing satu orang. Selanjutnya
untuk formasi umum di bagi kedalam tenaga kesehatan dan tenaga tekhms.
Dimana memang kesehatan dan guru menjadi prioritas dalam penerimaan
CPNS pada tahun 2019." (Hasil Wawancara AY 13 Februari 2021).

Hasil wawancara dengan informan di atas dapat disimpulkan bahwa calon

pegawai negeri sipil yang akan mendaftar pada penerimaan pegawai di raung

lingkup pemerintahan Kabupaten Pinrang mencakup dua formasi vaitu formasi




khusus dan formasi umum. dimana kualifikasi keahlian tersebut telah dipaparkan
secara lugas melalul pengumuman penerimaan PNS Kabupaten Pinrang.

Penerimaan CPNSD Kabupaten Pinrang tidak hanya sebagai ajang

c)
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sangat selekuf dimana bagi para calon pegawai negeri sipil benar-benar mendaftar

formasi yang dibutuhkan sesuai dengan keahlian yang dimiliki.
Berdasarkan hasil observasi dilapangan diketahui bahwa terdapat 11 formasi
berdasarkan keahlian yang di buka bagi pemalamar CPNS tahun 2019. Keahlian

tersebut terbagi kedalam formasi khusus dan formasi umum dengan melihat

kriteria-kniteria yang harus dilengkapi pelamar dalam mengikuti rangkaian

penerimaan CPNS Tahun 2019. Langkah tersebut merupakan dorongan bagi
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pemerintah Kabupaten Pinrang dalam meningkatkan kapasitas aparatur dalam
3. Kebutuhan Berdasarkan Unit

—
4

2 |anas kepen

3

4

5 |

6 I

7 Al 1

8 |PKM Lampa 1

9 |UPTD SKB 4

10 |Bagian Humas dan Protokol 3

11 [Bagian hukum Setda 1

12 |Badan Kepegawaian Daerah |

13 | Kelurahan SeKabupaten Pinrang 38
Total 59

Sumber: BKPSDM Kabupaten Pinrang 2019




Berdasarkan tabel 4.6 terkait kebutuhan CPNS Kabupaten Pinrang

berdasarkan unit kerja dari 59 orang yang ingin diterima unit kerja kelurahan

Sekabupaten Pinrang membuka lowongan paling banvak yaitu 38 orang.

Hasil wawancara dengan informan di atas dapat disimpulkan penerimaan
tenaga tekhnis dalam hal ini pengelola keuangan merupakan vang paling banyak
membuka formasi pada penerimaan CPNS Tahun 2019. Dimana terdapat 38
Kelurahan vyang membutuhkan tambahan staf pengelola keuangan dalam
mendukung program-program pembangunan pemerintah Kabupaten Pinrang.

Setiap unit kerja yang ada di Kabupaten Pinrang membutuhkan

tambahan tenaga ahli sesuai dengan posisi yang ada, hal tersebut membuka
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peluang bagi para peserta CPNS yang memenuhi kriteria untuk mendaftarkan diri
sesual dengan syarat dan ketentuan yang berlaku dari masing-masing unit kerja
vang telah membuka lowongan. Seperti hasil wawancara dengan informan YD
sebagai PNS yang baru terangkat ¢

dw mﬁ \“

unit kerjz ‘,@ / /l'lm\\\\\\

Berdasarkan hasil observasi dilapangan dapat dilihat dari 13 unit kerja
vang ada di butuhkan sekitar 59 orang yang dapat memilih setiap umt kerja
berdasarkan kebutuhan latar belakang pendidikan dari masing-masing peserta
Unit kerja yang adapun membuka lowongan sesuai dengan kebutuhan masing-
masing instansi guna memenuhi kebutuhan mereka dalam menjalankan roda

pemerintahan di Kabupaten Pinrang.
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a. Pengadaan Pegawai

Pegawai Negen Sipil merupakan alat dan perangkat Pemerintah yvang tugas

dan fungsi pokoknya sebagai abdi negara dan abdi masyarakat,dituntut memiliki

melalui semangat otonomi daerah. Dalam proses penerimaan CPNS Kabupaten
Pinrang tentu melalui berbagai tahapan, berikut imi peneliti akan memaparkan
proses pengadaan pegawai dalam ruang lingkup pemenntahan Kabupaten
Pinrang:
1. Pengumuman Penerimaan CPNS

Proses penerimaan CPNS Kabupaten Pinrang melalui berbagai tahapan

sesuai dengan peraturan menteri pendayagunaan aparatur Negara dan reformasi




birokrasi (PermenPAN-RB) Nomor 23 Tahun 2019 tentang kriteria penetapan
kebutuhan pegawai negeri sipil dan pelaksanaan seleksi CPNS Tahun 2019

dimana para calon pegawai negeri sipil harus mengikuti SKD dengan sistem

penggunaan sistem Computer Assist

SKB. Hal tersebut berdasar

T

N i
. kul
AN "l',/t;-.',r_l

kementerian aparatur Negara guna melihal informasi kebutuhan pegawai di

Kabupaten Pinrang.

Diera tekonologi seperti sekarang ini tentu tidak sulit bagi para calon
pegawai negeri sipil untuk mengakses informasi tentang kebutuhan formasi yang
dibuka dalam penerimaan CPNS Kabupaten Pinrang tahun 2019. Pemerintah

Kabupaten Pinrang telah menyebarkan informasi melalm website resmi
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pemerintah, Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan informan LP

selaku sekertaris BKPSDM  yang mengatakan bahwa:

“Untuk ‘penerimaan CPNS Tah _20_19 ada beberapa p[atﬁmn yang kami
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berdasarkan hasil wawancara dengan informan YD selaku pegawai vang baru saja
ditempatkan sebagai staf UU perkawainan pegawai BKPSDM di kabupaten
pinrang:

“Awalnya saya mendapatkan informasi dari media sosial facebook,
informasi yang diupload oleh BKPSDM Kabupaten Pinrang tersebut
langsung di bagikan oleh teman-teman media sosial Berangkat dari
informasi tersebut saya mencari informasi tentang penerimaan, kebetulan
ada formasi yang membuka sesuai dengan latar belakang pendidikan yang
sava miliki. Kemudian saya melakukan proses registrasi di akun SSCN dan
mengikuti semua tahapan. Saya bersaing dengan ribuan peserta yang lain,

51




Dan memang pada ujian tersebut hasil dari tes langsung diumumkan pada
saat setelah selesai ujian.” (Hasil wawancara 13 februari 2021).

Hasil wawancara dengan informan di atas menunjukkan bahwa

pengumuman pencrimaan CPNS Tah
pada halaman sosial media/Der PSDM Kabupaten Pinrang
sangat transparan dala & masyarakat terkait formasi
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12019 di Kabupaten Pinrang di temukan

Negeri Sipil dilakukan sesuai dengan potensi sumber daya manusia. Proses

perekrutan CPNS Kabupaten Pinrang ditinjau dari latar belakang pendidikan dan

keahlian dari calon pegawai yang di bahas kedalam pembahasan berikut:
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Tabel 4.7 Keadaan rekrutmen CPNS Kabupaten Pinrang Berdasarkan tingkat

pendidikan
No Tingkat Pendidikan SKB Lulus
L. | ST llmu Hukum 6 2
2, | DI Akuntansi, Manjeme i i 72 42
3. | DIl Manajemen ika 3 2
dan Komp
4. ['SITimy \ / 6 2
3. B) -
& ' > / /) |
\~”
57
Stuntber! M
n 5 seleksi
)
kompetens ~ g Tahun
2019 te a D dan 57 orang
berhasil lulus menjadi peg : a wrang. Adapun dua
formasi pada jenjang pendidikan DIl kearsipan dan teknik informatika tidak ada
peserta vang mendaftar dalam formasi tersebut.
Pelaksanaan rckrutmen CPNS Kabupaten Pinrang Tahun 2019 melalui

beberapa tahapan. Salah satunya seleksi kompetensi bidang vang merupakan tes
terakhir sebelum peserta benar-benar dinyatakan lulus sebagai pegawai negeri

sipil di ruang lingkup pemerintahan Kabupaten Pinrang. Dan beberapa jenjang

o




pendidikan terdapat dua yang tidak memiliki peminat, seperti hasil wawancara
dengan LP selaku sekertaris BKD yang mengatakan bahwa:

“Dari 59 formasi terdapat 17 latar belakang pendidikan yang merupakan
gabungan dari lulusan DIl dan'S1 pada rekrutmen CPNS Tahun 2019.

§\m\"m/__/4 -

L 9 -
SRl s
\\1\.?‘\“‘\\1 "":,:&"’_._ (4
L1] DErMdsl "_‘

ﬁd&p_ esel yane masuk _ ; D Set : lzlﬁﬂmﬂgdﬂﬂ
vang berhasil hanya lulus pada tahap SKB hanya 114 orang. (Hasil
wawancara pada tanggal 15 februari 2021),
Hasil wawancara dengan informan diatas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan rekrutmen CPNS Kabupaten Pinrang Tahun 2019 pada tahapan SKB

terdapat 57 yang berhasil lulus sebagai pegawai negeri sipil di Kabupaten Pinrang.

Dimana terdapat dua formasi yang tidak memiliki pendaftar sama sekali.




Tabel 4.8 Keadaan rekrutmen CPNS Kabupaten Pinrang Berdasarkan keahlian

No. Keahlian Peseria SKB Lulus
L P Penyusun Rencana Tata Ruang dan zonasi 6 2
2 |Pengelola sistem admimistrasi ' _ 2 1
3 | Penyuluh kesehatan masy 6 2
4. | Pamong belajar ahli p 12 4
5. |Analis berita 1
6. |Analis k 2
b /
¥, i 2
@ A A <
1 :
v
9 -
Sumher!
) 0y
1an dapat
O
dilihat pe i I A kelulusan
dengan pes A _ i dan pranata
kearsipan Ui - formasi hanya 57

peserta yang berhasil lulus masuk ketahapan selanjutnya untuk ditetapkan sebagai
pegawai negeri sipil di ruang lingkup pemerintahan Kabupaten Pinrang.
3. Pengangkatan
Pegawai Negeri Sipil scbagai salah satu unsur Aparatur Sipil Negara
mempunyal peranan yang sangat strategis dalam menyelenggarakan tugas — tugas
umum pemerintahan dan tujuan pembangunan nasional. Sosok Pegawai Negeri

Sipil yang mampu memainkan peran tersebut adalah Pegawai Negen Sipil dengan
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kompetensi yang diindikasikan dari sikap dan perilakunya vang penuh dengan

kesetiaan dan ketaatan kepada Negara, bermoral dan bermental baik, profesional,

sadar akan tanggung jawabnya sebagai seorang pelayan publik serta mampu
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berdasarkan pasal 45 Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil ditentukan bahwa ketentuan lebih lanjut
mengenai petunjuk teknis pengadaan PNS diatur dengan Peraturan Badan
Kepegawaian Negara.

Sebelum diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS), Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) harus menjalani masa percobaan minimal 1 (satu) tahun dan

paling lama 2 (dua) tahun sejak diangkat menjadi CPNS. Selanjutnya CPNS yang
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telah menjalankan masa percobaan dapat diangkat menjadi PNS dalam jabatan
dan pangkat tertentu dengan keputusan Pejabat Pembina Kepegawaian. Kemudian

CPNS yang telah menjalankan masa percobaan lebih dari 2 (dua) tahun dan telah

memenuhi syarat untuk diangkat meénjadi tetapi karena sesuatu sebab belum

diangkat menjadi PNS, mike jjadi PNS apabila bukan karena

1.
o S
3 o Adminisiaras
3
4,
5.
6.
7.
8.
9. | S1 Kesehatan Masyarakat
10. | S1 PGSD, Pendidikan Matematika, Pendidikan Bahasa Ingris, 4
Pendidikan [PA
Jumlah 57

Sumber: BKPSDM Kabupaten Pinrang 2019
Badan Kepegawaiaan dan Pengembangan SDM di Kabupaten Pinrang

sebagai pelaksana penerimaan pegawai tingkat dacrah perlu mempertimbangkan

asaz-asaz pengangkatan pegawai negeri sipil sesuai dengan undang-undang yang
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berlaku, Dalam masa percobaan para CPNS akan melalui proses pelatihan dan
pendidikan sebagaimana hasil wawancara dengan informan NS selaku Kepala
BKPSDM Kabupaten Pinrang.

nyatakan lulus, tidak Ja fianzkat, sebagai pegawai negeri sipil.
3 a satu tahun, dimana dalam
\ iscbut masa prajabatan

v ""U"Aﬁf e

diatas dapat
diketahui bahwa para peserta CPNS Kabupaten Pinrang vang berhasil melewati
seluruh tahapan tidak langung diangkat menjadi PNS di raung lingkup Kabupaten
Pinrang namun terlebih dahulu perlu melewati fase pendidikan dan pelatihan
selama satu tahun sesuai dengan peraturan pemerintah PP Nomor 11 Tahun 2017

dimana BKPSDM Kabupaten Pinrang melakukan penilaian terhadap kinerja

CPNS.
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b)  Pengangkatan Sebagai PNS
Calon Pegawai Negeri Sipil yang telah menjalankan masa percobaan dapat

diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan dan pangkat tertentu

CPNS untuk menjadi

akan melewati

_____

menjadi PNS di ruanglingkup pemerintahan Kabupaten Pinrang yang mengacu
kepada peraturan pemerintah dan perundang-undangan para peserta yang telah
melalui tahapan SKD dan SKB terlebih dahulu melaksanakan diklat prajabatan
selama satu sampai dua tahun. Dimana dalam proses itu dilakukan penilaian
apakah CPNS tersebut layak untuk di tetapkan sebagai pegawai negeri sipil oleh

pejabat Pembina kepegawaian,
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Hasil penerlitian dari Purwoko (2011), menunjukkan bahwa pengadaan PNS
yang efektif dimulai dari perencanaan yang benar berdasarkan analisis kebutuhan

pegawai sebagai hasil dan anahms beban kerja vang tepat. Rekrutmen harus

dibuka seluas-luasnva dan transparar -~ I informasi yang lengkap mengenai
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kepegawaian melalui alur perekrutan pegawai sudah berjalan sangat ketat,
transparan dan sesuai dengan kualifikasi pendidikan.




BABYV
PENUTUP

A, Simpulan

Berdasarkan hasil penelitia A-/\ dan wawancara bersama
informan di Badan Kepegawaiz aber Daya Manusia di Kabupaten

engadaan \}c‘(‘hs I“JHAMJ
/ \Q/ @P\ bs‘q,? ‘?
\\\\\"'i,///

g meliputi tentang

.......

dimana informasi terkait penerimaan CPNS tersedia dalam laman resmi

website pemerintah Kabupaten Pinrang dan media online yang mudah
disebarkan melalui media sosial. Selanjutnya dalam proses penyaringan
peserta mengikuti tes seleksi kompetensi dasar (SKD) melalui SSCN setelah
lulus memasuki tahapan SKB. Peserta CPNS yang lulus seluruh rangkaian
terlebih dahulu mengikuti diklat prajabatan selama satu sampai dua tahun
sebelum resmi diangkat menjadi pegawai negeri sipil,
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Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, meka penulis memberikan saran yaitu;
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PEDOMAN WAWANCARA

I. Apakah penetapan pegawai berdasarkan tingkat pendidikan sangat
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Struktur Organisasi
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi BKPSDM Kabupaten Pinrang
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Gambar : wawancara dengan Kepela Badan Kepegawaian Dan Pengembangan

Sumber Daya ianusi ( Drs. H. Muhammad Nasir,M Si )

Gambar - Wawancara dengan Sekertaris Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia ( Laupe S.s0s )
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Gambar | wawanecara dengan informan Ayu selaku siaf sub Kepegawaian
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Gambar . wawancara dengan pegawai bagian organisasi tatakelola




RIWAYAT HIDUP

IRMAYANTI ALIN, lahir di Data pada Tanggal 18 Desember

1998 anak ke empat dari enam bersaudara dan pasangan Bapak
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